
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarakan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa : 

Pasar Buah dan Kuliner sebelum dan sesudah relokasi  

1. Lokasi, pasar Buah dan Kuliner sebelum relokasi strategis karena letak pasar 

berada di sekitar Terminal sehingga transportasinya mudah untuk di akses dan di 

lokasi tersebut merupakan pusat aktivitas masyarakat. Sedangkan lokasi pasar 

Buah dan Kuliner setelah relokasi dikatakan kurang strategis karena minim 

transportasi umum yang mengakibatkan jumlah konsumen di pasar Buah dan 

Kuliner menurun bila dibandingkan dengan lokasi terdahulu, dan sebagian para 

pedagang sudah pindah di tempat Pasar Buah dan Kuliner yang baru. 

2. Dampak yang terjadi pada pasar buah dan kuliner setelah di relokasi pasca 

kebakaran. Pasar buah dan kuliner pasca kebakaran untuk mengembalikan kembali 

fungsinya pemerintah Gorontalo menerapkan kebijakan merelokasikan para 

pedagang. Relokasi merupakan pemindahan dari lokasi lama ke lokasi baru yang 

sifatnya permanen dan/atau sementara. Relokasi sebagai solusi apabila telah di 

lakukan perbaikan, pembangunan, dan pembongkaran agar lebih tertata atau pun 

perbaikan, pembangunan, pembongkaran dan penataan kembali bangunan karena 

suatu bencana, seperti yang terjadi di pasar Buah dan Kuliner saat ini. Dalam 



penerapan kebijakan tersebut hal utama yang harus diperhatikan adalah keadilan 

bagi semua pihak.  

3. Kebijakan relokasi pedagang pasar buah dan kuliner ke pasar buah dan kuliner 

sementara sudah tepat. Hal tersebut ditunjukan pada hasil wawancara kepada 

berbagai Narasumber. Menunjukan kesesuaian jawaban bahwa kebijakan tersebut 

dinilai para pedagang tepat dan kurang tepat. Tahapan dalam relokasi pasar sudah 

sesuai dengan ketentuan yang ada dan dari kebijakan tersebut tidak menimbulkan 

dampak negatif dari segi sosial. Ekonomi dari relokasi tersebut masih kurang 

maksimal dikarenakan omset pedagang mengalami penurunan dan belum menutup 

kerugian pasca musibah kebakaran. 

 

5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Diharapkan, kepada para pedagang kiranya tidak putus asa dan bisa bersabar 

maupun bekerja keras dalam menarik perhatian pembeli/pelanggan guna 

mempelancar usaha berdagang dan memenuhi kebutuhan hidup. 

2. Peneliti berharap, target pembangunan Pasar Buah dan Kuliner yang sudah 

selesai bisa terealisasi agar para pedagang tidak terus merugi di kawasan 

relokasi sementara. 
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